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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Upah Minimum,
Pertumbuhan Sektor Non Pertanian, Share Output Sektor Perdagangan dan Share
Output Sektor Jasa terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Variabel
independen penelitian ini pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah
Penduduk, Dana Alokasi Umum dan Pengeluaran Pemerintah. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian
kabupaten/kota di Provinsi DI Yogyakarta.

Populasi di dalam penelitian ini adalah 5 Kabupaten/Kota di Provinsi DI
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling
yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Periode yang digunakan yaitu
sebelas tahun dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2014. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis regresi data panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2004 hingga 2014
variabel Upah Minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Pertanian, variabel Pertumbuhan Sektor Non Pertanian dan
variabel Share Output Sektor Perdagangan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian, sedangkan
variabel Share Output Sektor Jasa berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Secara bersama-sama,
seluruh variabel independen berpengaruh positif signifikan terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja Sektor Pertanian.

Kata kunci: Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Upah Minimum, Pertumbuhan
Ekonomi, Share Output Sektor Perdagangan dan Sektor Jasa
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Minimum Wage, Non-
Agricultural Sector Growth, Share Output of Trade Sector and Share Output of
Service Sector on Agricultural Sector Absorption. The independent variables of
this research influence the Gross Domestic Product, Population, General
Allocation Fund and Government Expenditure. The dependent variable in this
research is the Absorption of Agricultural Working Sector of Regency / City in
Yogyakarta Province.

Population in this research is 5 Regency / City in Province DI Yogyakarta.
The samples in this study using total sampling technique is the number of samples
equal to the number of population. Period used is eleven years from 2004 to 2014.
The method of analysis used is the method of regression analysis of panel data.

The results showed that in 2004 to 2014 the Minimum Wage variable had a
significant negative effect on Agricultural Sector Absorption, Non-Agricultural
Sector Growth Variables and Share Output Share of Trade Sector had positive but
not significant effect on Agricultural Sector Absorption, while Share Output
Sector Services have a negative but not significant effect on the Absorption of
Agricultural Sector Employment. Taken together, all independent variables have a
significant positive effect on the Absorption of Agricultural Sector Employment.

Keywords: Agricultural Sector Employment, Minimum Wage, Economic Growth,
Share Trade Sector Output and Service Sector
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan adanya pembangunan ekonomi suatu negara
adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat yang
diwujudkan diantaranya dengan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi,
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, dan struktur perekonomian yang
seimbang. Hal ini harus diimbangi dengan terciptanya lapangan kerja,
sehingga akan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.
Keberhasilan pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dengan
pertumbuhan ekonomi yang tercermin pada PDRB, tetapi juga dengan
tenaga kerja yang terserap pada sektor-sektor perekonomian (Sukirno, 2006:
56).

Ketenagakerjaan merupakan salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan dalam masalah pembangunan. Penyerapan tenaga Kkerja
diperlukan dalam distribusi pendapatan yang nantinya akan berdampak pada
pembangunan. Pendapatan yang diperoleh masyarakat, hampir seluruhnya
berasal dari upah yang diberikan di lapangan pekerjaan. Jumlah pendapatan
yang diterima tenaga kerja tersebut menentukan besarnya kemakmuran dari
suatu masyarakat. Semakin tinggi pendapatan perkapita suatu masyarakat
maka semakin tinggi tingkat kemakmurannya. Suatu proses pembangunan

melakukan perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat,



dan institusi nasional dan tetap memperhatikan pertumbuhan ekonomi,
penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan
(Todaro, 2000).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dihuni oleh penduduk
yang mayoritas tinggal di pedesaan dan menggantungkan hidupnya pada
sektor primer khususnya pertanian. Sebagai negara agraris, sektor pertanian
memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi. Secara umum
peran sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia yaitu: (1) sebagai
pembentuk Produk Domestik Bruto (PDB); (2) salah satu sumber penghasil
devisa; (3) penyedia pangan penduduk dan bahan baku bagi industri; (4)
salah satu sektor yang dapat mengentaskan masalah kemiskinan; (5)
penyedia lapangan kerja; (6) salah satu sumber peningkatan pendapatan
masyarakat; dan (7) salah satu sumber pemantapan ketahanan pangan
nasional (Kuncoro, 2010: 289).

Suatu strategi pembangunan ekonomi yang dilandaskan pada
prioritas pertanian dan ketenagakerjaan paling tidak memerlukan tiga unsur
pelengkap dasar, yakni: (1) percepatan pertumbuhan output melalui
serangkain penyesuaian teknologi, institusional, dan insentif harga yang
khusus dirancang untuk meningkatkan produktivitas para petani kecil; (2)
peningkatan permintaan domestik terhadap output pertanian yang dihasilkan
dari strategi pembangunan perkotaan yang berorientasikan pada upaya
pembinaan ketenagakerjaan; serta (3) diversifikasi kegiatan pembangunan

daerah pedesaan yang bersifat padat karya, yaitu nonpertanian, yang secara



langsung dan tidak langsung akan menunjang dan ditunjang oleh
masyarakat pertanian (Todaro, 2006: 503).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang
memiliki sektor pertanian yang cukup luas yaitu menurut data BPS provinsi
DIY tahun 2014, luas lahan pertanian berupa sawah sebesar 55.650 hektar
dan bukan sawah sebesar 187.289 hektar, sedangkan luas lahan bukan
pertanian sebesar 75.641 hektar dari total lahan provinsi DIY yaitu sebanyak
318.580 hektar. Pertanian Provinsi DIY memilik beberapa komoditas
unggulan seperti komoditas padi, pada tahun 2014 produksi padi tercatat
sebesar 919.573 ton (menurun sebesar 0,25 persen dari tahun sebelumnya).
Produksi palawija didominasi oleh komoditas ubi kayu sebesar 884.930 ton,
kemudian jagung sebesar 312.236 ton. Dari besarnya luas lahan dan hasil
pertanian dari provinsi DIY dapat kita lihat struktur perekonomian provinsi
DIY pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Berlaku di D.I. Yogyakarta Tahun 2011 — 2015 (persen)

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015

Pertanian 16,07 | 14,65 | 1391 11,01 | 10,70

Pertambangan dan 071 0.67 0,65 0,65 0,57
penggalian

Indsutri pengolahan 13,48 | 13,35 | 13,77 13,50 | 13,05

Listrik, Gas, dan Air 0,91 1.28 1,25 0,21 0,20
Bersih

Bangunan 9,89 | 10,85 | 10,85 9,33 9,37

Perdagangan, Hotel, dan | 4 g, | 5909 | 2065 | 1820 | 1847
Restoran

Pengangkutan dan

. 10,98 8,60 8,48 14,14 13,81
Komunikasi




Keuangan, Persewaan, | gga, | 1030 | 1027 | 11.86 | 12,05
dan Jasa Perusahaan
Jasa-Jasa 17,25 | 20,23 20,16 21,10 21,78
Jumlah 100 100 100 100 100

Sumber: BPS DIY

Berdasarkan dari Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa peranan sektor
pertanian terhadap perekonomian provinsi DIY masih masih cukup besar
yakni pada tahun 2011 sebesar 16,07 persen, namun terus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2015 sebesar 10,70 persen.
Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perekonomian
provinsi DIY yang ditunjukan oleh besarnya kontribusi sektor pertanian
terhadap PDRB. Sedangkan sektor lain yang memilki peningkatan
kontribusi terhadap PDRB vyaitu sektor jasa-jasa kemudian disusul oleh
sektor perdagangan, hotel dan restauran masing-masing pada tahun 2015
sebesar 21,78 persen dan 18,47 persen.

Menurunnya kontribusi sektor pertanian tersebut, menandakan
melemahnya penyerapan tenaga kerja terhadap sektor pertanian. Jika dilihat
dari kontribusi sektor pertanian provinsi DIY yang persentasenya cenderung
menurun dari tahun ke tahun terhadap PDRB provinsi DIY, maka hal
tersebut mempunyai pengaruh terhadap angkatan kerja yang bekerja dengan
asumsi apabila kontribusi sektor pertanian menurun akan menyebabkan
terjadinya penurunan terhadap jumlah tenaga kerja sektor pertanian yang
diminta. Walaupun sektor pertanian semakin berkurang kontribusinya

terhadap pendapatan negara, tetapi sebagian besar penduduk provinsi DIY

masih menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Hal itu dapat kita



lihat pada Tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2 Persentase Jumlah Penduduk Provinsi DI'Y Berumur 15
Tahun ke Atas Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Sektor
Pertanian dan Non Pertanian

Tahun Sektqr Sektor _
Pertanian | Non-Pertanian
2005 36.09 63.91
2006 37.63 62.37
2007 32.09 67.91
2008 29.60 70.40
2009 30.10 69.90
2010 30.40 69.60
2011 30.40 69.60
2012 27.00 73.00
2013 28.18 71.82
2014 25.41 74.59

Sumber: BPS Provinsi DIY

Berdasarkan data di atas pada Tabel 1.2 sektor pertanian masih
memegang peranan terbesar dalam penyerapan tenaga kerja di Provinsi DIY
dibandingkan dengan sektor lain. Dari tahun 2005 sampai dengan 2014,
penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian mengalami fluktuasi, namun
cenderung mengalami penurunan yaitu pada tahun 2005 sebesar 36.09
persen menjadi sebesar 25.41 persen pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya daya serap sektor pertanian tidak disertai dengan upaya
yang memadai dari pemerintah dalam bentuk kebijakan yang kondusif untuk
berkembangnya sektor pertanian melihat kontribusi terhadap PDRB
Provinsi DIY semakin menurun. Petani dan sektor pertanian masih
ditempatkan pada posisi marginal. Kebijakan pemerintah cenderung

bertentangan dengan keinginan para petani. Kebijakan impor beras, gula dan



komoditi lainnya mencerminkan pertentangan antara keinginan petani dan
pemerintah. Kondisi ini menyebabkan nasib petani tidak beranjak menjadi
lebih baik (Setiawan, 2005).

Sektor pertanian juga semakin tergeser oleh sektor lainnya dengan
semakin tingginya alih fungsi lahan pertanian. Provinsi DIY memiliki
persediaan tanah garap yang cukup luas, namun pada akhinya semakin
menyempit atau terbatas sebagai akibat banyaknya lahan-lahan pertanian
yang dijual untuk pemukiman penduduk dan pendirian pabrik-pabrik serta
hotel-hotel. Luas lahan yang semakin sempit tersebut menjadi tidak
ekonomis dalam berproduksi, sehingga hasil sektor pertanian yang didapat
semakin menurun.

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Provinsi DIY
persentasenya cenderung menurun dari tahun ke tahun yaitu pada tahun
2004 sebesar 16,50 persen menjadi sebesar 10,70 persen pada tahun 2015
padahal Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dijadikan miniature untuk
perhitungan produksi padi nasional karena DIY termasuk salah satu sentra
produksi padi yang diperhitungkan. Dengan luas sawah hanya 55.177 ha
dan lahan kering 42.472 ha, realisasi tanam periode Oktober-Maret 2015
sampai akhir Maret 2015 telah mencapai 105.552 ha atau 101,21 persen dari
target tanam pada periode yang sama seluas 104.285 ha.

Sesuai target produksi dari Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,
Provinsi DIY mendapat bagian target produksi padi sebesar 914.484 ton,

jagung sebesar 323.031 ton dan kedelai sebesar 27.937 ton. Sasaran



produksi tersebut diproyeksikan dapat dipenuhi dengan luas panen padi
seluas 160.096 ha dengan produktivitas sebesar 57,12 ku/ha. Untuk
komoditas jagung dipenuhi dengan luas panen seluas 69.567 ha dan
produktivitas sebesar 46,43 ku/ha, sedangkan kedelai dipenuhi dengan luas
panen seluas 19.875 ha dan produktivitas sebesar 14,05 ku/ha (Tabloid Sinar
Tani, 2015).

Berdasarkan keadaan perekonomian Provinsi D.l. Yogyakarta
utamanya terkait penyerapan tenaga kerja sektor pertanian seperti yang telah
dipaparkan pada uraian latar belakang di atas serta perbedaan hasil
penelitian terdahulu terkait peneyerapan tenaga kerja sektoral, maka
penyusun termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Pembangunan Sektor Non Petanian Terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja Sektor Pertanian Di Provinsi D.l. Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penyusun dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan sektor non pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta ?

2. Bagaimana pengaruh tingkat Upah sektor non pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta ?

3. Bagaimana pengaruh share output sektor perdagangan terhadap

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta ?



4. Bagaimana pengaruh share output sektor jasa terhadap penyerapan

tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengkaji pengaruh Pertumbuhan sektor non pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta.
2. Untuk mengkaji pengaruh tingkat Upah sektor non pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.l. Yogyakarta.
3. Untuk mengkaji pengaruh share output sektor perdagangan terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.I. Yogyakarta.
4. Untuk mengkaji pengaruh share output sektor jasa terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi D.I. Yogyakarta.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara teoritis
a. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan
setrta bukti empiris atas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian sehingga dapat menjadi
salah satu referensi penelitian selanjutnya.
b. Hasil penelitian diharapkan akan menambah khasanah kepustakaan
dan bahan referensi di bidang ekonomi syari’ah pada umumnya dan

dalam hal tenaga kerja pada khususnya.



2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dukungan bagi
pemerintah terkait faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja sektor pertanian dan sebagai bahan masukan dalam pengambilan
keputusan di bidang perencanaan daerah guna memaksimalkan kinerja

pemerintah  daerah.

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab | berisi pendahuluan yang memuat latar belakang diangkatnya
judul penulisan ini beserta fenomena-fenomena yang menyertainya. Selain
itu, pada bab ini juga dijelaskan rumusan masalah yang akan dijawab
melalui hasil serta tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan yang
menjelaskan secara singkat isi dari tulisan yang disusun.

Selanjutnya yaitu bab II. Pada bab ini berisi tentang telaah pustaka,
yakni kajian mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang penulis
gunakan sebagai bahan acuan. Bagian selanjutnya mengenai landasan teori
yakni penjelasan mengenai  konsep variabel serta teori yang
menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Setelah teori yang relevan penulis sampaikan maka selanjutnya
penulis susun hipotesis serta kerangka pemikiran.

Bab 111 memaparkan metodelogi penelitian yang akan digunakan oleh
peneliti untuk mengetahui hasil dan hubungan dari variabel independen dan

dependen. Bab Ill juga memaparkan secara jelas variabel-variabel yang
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digunakan serta alat ukur dan objek penelitian yang terlibat dalam penelitian
skripsi ini.

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan setelah dilakukan
penelitian terhadap variabel-variabel yang dilibatkan. Hasil dari penelitian
ini berupa hasil uji statistik yang menggunakan software eviews 8 dan
kemudian berbentuk data matang yang sudah diolah. Pembahasan
menjelaskan tentang maksud dari hasil penelitian yang dihasilkan melalui
uji statistik.

Pada bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan kesimpulan-kesimpulan lain yang dapat mewakili informasi
keseluruhan dari penelitian skripsi yang sudah dilakukan. Selain itu, bab V
juga memuat saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
baik untuk peneliti, kalangan akademika maupun masyarakat pada

umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari pengaruh daari variabel

Pertumbuhan sektor non pertanian, tingkat Upah sektor non pertanian, share

output sektor perdagangan, dan share output sektor jasa terhadap penyerapan

tenaga kerja sektor pertanian dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Upah Sektor Non Pertanian berpengaruh negatif signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Jadi ketika upah sektor non
pertanian di DI Yogyakarta mengalami kenaikan maka penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian akan turun. Dengan kata lain peningkatan upah sektor non
pertanian mempengaruhi keputusan tenanga kerja sektor pertanian untuk
beralih ke sektor non pertanian.

Pertumbuhan sektor non pertanian berpengaruh positif akan tetapi tidak
signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian.
Hal ini tidak sesuai dengan teori Lewis’s two sector model yang
menyatakan bahwa jika ada perluasan output pada sektor modern maka
akan menimbulkan transfer tenaga kerja dari sektor tradisional ke sektor
modern. Hal ini menunjukkan ada indikasi bahwa pertumbuhan ekonomi
yang tinggi di Provinsi DI Yogyakarta cenderung di topang oleh sektor
yang padat modal dan bukan padat tenaga kerja hal ini akan berimplikasi

pada kesenjangan dimana yang kaya makin kaya dan yang miskin makin

71



B.

3.

4.

72

miskin. Pertumbuhan yang tidak menyerap tenaga kerja, nanti pada
akhirnya membuat jurang kemiskinan yang semakin melebar.

Share Output Sektor Perdagangan berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Hal ini
dikarenakan kontribusi sektor perdagangan di Provinsi DI Yogyakarta
yang tinggi di topang oleh sub sektor perdagangan besar dan eceran
merupakan sektor yang tentunya padat oleh modal (capital intensive)
bukan padat tenaga kerja (labour intensive). Jadi untuk menjalankan
aktivitasnya sektor perdagangan tidak perlu memperbanyak karyawannya
dan melakukan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian.

Share Output Sektor Jasa berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Dengan kata
lain semakin meningkat kontribusi sektor jasa tidak mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Implikasi

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

bidang keilmuan akademik khususnya dalam bidang ilmu ekonomi makro dan

ilmu ekonomi syari’ah. Kontribusi dan implikasi tersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Upah sektor non pertanian berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian dengan arah hubungan negatif. Sehingga

pemerintah daerah dalam hal ini disarankan campur tangan pemerintah
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ditekankan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor
pertanian agar lebih padat karya dalam mengelola lahan, meningkatkan
produksi hingga proses distribusi dan pemasaran hasil pertanian.
Pertumbuhan sektor non pertanian berpengaruh positif akan tetapi tidak
signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian.
Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Provinsi DI
Yogyakarta cenderung di topang oleh sektor yang padat modal dan bukan
padat tenaga kerja. Untuk itu pemerintah diharapkan menjaga harga jual
hasil pertanian tetap stabil dan tidak merugikan para petani.

Share Output Sektor Perdagangan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian,
Hal ini dikarenakan kontribusi sektor perdagangan di Provinsi DI
Yogyakarta yang tinggi di topang oleh sub sektor perdagangan besar dan
eceran merupakan sektor yang tentunya padat oleh modal (capital
intensive) bukan padat tenaga kerja (labour intensive). Disarankan bagi
pemerintah dan pelaku ekonomi sektor pertanian untuk menempatkan
sektor ini sebagai sektor yang penting untuk dikembangkan bersama-sama
dengan sektor lainnya. Kebijakan-kebijakan yang dibuat hendaknya
memberikan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya sektor
pertanian agar sektor ini semakin memiliki daya saing dan berkontribusi
semakin besar terhadap perekonomian.

Share Output Sektor Jasa berpengaruh negatif namun tidak signifikan

terhadap Vvariabel Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian. Kontribusi
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sektor jasa yang tinggi di Provinsi DI Yogyakarta ditopang oleh sub sektor
pemerintahan umum. Yang dimana sub sektor jasa pemerintahan umum
terdiri dari upah dan gaji rutin pegawai pemerintah pusat dan daerah. Upah
dan gaji yang dihitung mencakup upah dan gaji di belanja rutin dan

sebagaian dari belanja pembangunan.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa

saran yang dapat digunakan demi kepentingan penelitian selanjutnya ataupun

demi kepentingan bagi para pembuat kebijakan, berikut beberapa saran yang

penulis sampaikan:

1.

Rentang waktu dan variabel independen dalam penelitian ini masih
sedikit. Yaitu hanya dalam rentang waktu 11 tahun dan 4 variabel
independen. Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambah
rentang waktu dan variabel agar meningkatkan kualitas hasil penelitian.
Diharapkan dapat mebuktikan lebih lanjut bagaimana keterkaitan sektor
jasa terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Selain itu pada
penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk tidak menggunakan variable

upah agar model yang digunakan lebih baik lagi.

Penelitian selanjutnya dapat lebih menekankan pada pembahasan
mengenai nilai-nilai Islam, bisa dengan menambahkan asbabun nuzul

ataupun asbabul wurud dari ayat dan hadis yang akan digunakan. Serta
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bisa menambahkan mengenai sejarah pemikiran para ulama klasik

ataupun ulama kontemporer.

Bagi para pengambil kebijakan, untuk meningkatkan produktivitas tenaga
kerja sektor pertanian diharapkan campur tangan pemerintah lebih di
tekankan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor
pertanian agar lebih padat karya dalam mengolah lahan, meningkatkan
produksi hingga proses distribusi dan pemasaran hasil pertanian. Serta
menempatkan sektor ini sebagai sektor yang penting untuk dikembangkan
bersama-sama dengan sektor lainnya. Kebijakan-kebijakan yang dibuat
hendaknya memberikan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan
berkembangnya sektor pertanian agar sektor ini semakin memiliki daya
saing dan berkontribusi semakin besar terhadap perekonomian DI

Yogyakarta.
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